BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Pendlitian

Metode penelitian adalah cara atau jalan yang gitdnmuntuk mencapai
tujuan, tujuan penelitian ini adalah mengungkap, nggambarkan, dan
mengumpulkan hasil pemecahan masalah melalui easa-tertentu sesuai
prosedur penelitian. Oleh karena itu metode peaeliini diharapkan dapat
memberikan kemudahan untuk menentukan metode yahggpcocok dalam
teknik pengumpulan data.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adatetode deskriptif.
Hal ini diambil karena penelitian deskriptif bguan untuk mendeskripsikan apa-
apa yang saat ini berlaku, serta tujuannya untukggembarkan suatu fakta-
fakta, sifat-sifat serta hubungan antar komponemgyditeliti. Sehingga jenis
penelitian ini cocok untuk mengungkapkan dan mefaoa permasalahan yang
diteliti mengenai “Pengaruh Penggunaan Studio TapaHasil Belajar Mata
Kuliah Studio Perancangan Arsitektur 3 Mahasiswaishn Pendidikan Teknik
Arsitektur FPTK UPI.” Sedangkan pendekatan yangioidian dalam penelitian

ini adalah kuantitatif.

3.2 Variabel dan Paradigma Penelitian
3.2.1 Variabel Pendlitian
Menganalisis data perlu diidentifikasikan terleloidhulu data-data yang

akan digunakan dalam suatu penelitian. Oleh sehalsabagai langkah awal
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dalam menetapkan variabel penelitian, variabel &adgerlukan sebagai titik

acuan dalam penelitian. Variabel adalah objek &gl atau apa yang menjadi

titik perhatian suatu penelitian. Variabel dalanmgigian dibedakan menjadi dua
kategori utama, yaitu :

1. Variabel bebagindependent), adalah mengalami perlakudtreatment) atau
sengaja dimanipulasi untuk diketahui atau pengamhterhadap variabel
terikat.

2. Variabel terikat(dependent), adalah variabel yang timbul akibat dari variabel
bebas atau respon dari variabel bebas. Oleh sefalvariabel terikat
(dependent) menjadi tolak ukur atau indikator keberhasilaniatzel bebas

(independent).
Mengenai hal tersebut Arikunto (2006 : 119) mergjeden sebagai berikut :

“ ada variabel yang mempengaruhi dan variabel &kiariabel yang
mempengaruhi disebut variabel penyebab, variabiEdataundependent
variable (X), sedangkan variabel akibat disebut variabéd teebas
variabel tergantung, variabel terikat, atipendent variable (Y).”

Berdasarkan pengertian diatas, maka dalam pemeliti terdapat dua
variabel = yakni variabel bebasfiable independent (X) dan variabel
terikathariable dependent (Y). Pada penelitian ini secara garis besarnya dat
dikelompokkan menjadi dua jenis yaitu :

1. Variabel X : Penggunaan studio digital.

2. Variabel Y : Hasil belajar mahasiswa pada mataaku8PA 3.

VARIABEL X VARIABEL Y
Penggunaan Studio Digital Hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah
Studio Perancangan Arsitektur 3

Gambar 3.1
Hubungan Antar Variabel
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[11.2.2 Paradigma Pendlitian

Paradigma penelitian dibuat untuk memperjelas lahgkatau alur
penelitian dengan menggunakan kerangka penelitdnagai tahapan kegiatan
penelitian secara keseluruhan. Dalam penelitian sacara umum paradigma

penelitian digambarkan sebagai berikut :

Mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Arsitektur FRIR yang
Mengontrak Mata Kuliah Studio Perancangan ArsiteRt(SPA 3)

Penggunaan Studio Digital pada M ata Kuliah
SPA 3 (Variabel X)

Aspek yang diungkap :

1. Kondis ruang studio gambar digital

- Luas/besar ruangan yang optimal iasi] b_elaj ar
- Kelengkapan fasilitas studio digital UEEE R T
elengkap grat. - mata kuliah SPA 3
- Sirkulasi pergerakan dalam studio digital. (Variabel Y)
- Sistem pencahayaan dalam studio digital.
2. Tinjauan aktivitasdi studio digital Aspek yang
- Kegiatan mahasiswa selama berada di diungkap :
studio 1 —_—
- Model pengajaran di studio - e perkutianan
o . . mahasiswa pada
- Peran pembimbing di Studio Perancangar mata kuliah SPA
Arsitektur 3.
3. Optimalisas dan pemanfaatan pemakaian

waktu studio gambar.

- kesempatan dalam menggunakan studio
gambar digital.

- lamanya alokasi waktu penggunaan studi
gambar digital.

- program waktu (shifting) jadwal lamanya
waktu studio gambar digital.

J

b o o o o e e e e ] = e e e - = e - - -

Temuan Penelitian

Jurusan Pendidikan Tekni

Kesimpulan dan Saran Arsitektur FPTK-UPI

Gambar 3.2
Paradigma Penelitian
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3.3 Data dan Sumber Data Penelitian
3.3.1 Data Pendlitian

Data adalah hasil pencatatan peneliti, baik befagta ataupun angka.
Dari sumber SK Menteri P dan K No. 0259/U/1977gtai 11 juli 1977
disebutkan bahwa data adalah segala fakta dan aagkpdapat dijadikan bahan
untuk menyusun suatu informasi, sedangkan inforradalah hasil pengolahan
data yang dipakai untuk suatu keperluan (Suhar&@@6 : 118).

Data-data ataupun fakta yang terkumpul merupakatuswariabel yang
kemudian digunakan untuk mengisi hipotesis pemelitBerdasarkan keterangan
yang telah disebutkan di atas, maka data yang ldkzer dalam penelitian ini
adalah :

a. Persepsi mahasiswa Jurusan Teknik Arsitektur yagiggontrak mata kuliah
SPA 3 tentang studio digital (labkom) ketika petnti ini dilakukan.
b. Data hasil belajar mahasiswa yang mengontrak matan SPA 3 berupa

nilai akhir SPA 3.

3.3.2 Sumber Data Penelitian
Sumber data adalah subjek dari mana data dapabtipe Sumber data
ini dapat berupa orang (responden), benda, gesakmbses sesuatu (Suharsimi,
2006 : 129). Berdasarkan keterangan yang disebutiedas, maka sumber data
yang diperlukan dalam penelitian ini adalah :
a. Mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Arsitektur FPT¥PI yang
mengontrak mata kuliah SPA 3.

b. Dosen Pengampu mata kuliah SPA 3.
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c. Tata Usaha Jurusan Pendidikan Teknik ArsitekturkeBPI dan BAAK.
3.4 Populas dan Sampel Penelitian
3.4.1 Populas Pendlitian

Mengenai populasi Sudjana (1999:7) menjelaskan:

“populasi adalah totalitas semua nilai yang merapakasil menghitung

atau pengukuran kuantitatif maupun kualitatif meragekarakteristik

tertentu dari semua anggota kumpulan yang lengkapjelas yang akan
dipelajari sifat-sifatnya.”

Arikunto (2006:130) juga mengemukakan bahwa populadalah
keseluruhan objek penelitian. Oleh karena popudatam penelitian ini adalah
mahasiswa Pendidikan Teknik Arsitektur FPTK UPIy&erjumlah 298 orang.
3.4.2 Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populagy yhieliti. Sugiyono
(2007:56) mengemukakan bahwa sampel adalah sebatganjumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebdieknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini adalapurposive sampling. Sampel dalam penelitian ini
berjumlah 36 orang dengan penjelasan dari semuasisaa yang mengontrak
matakuliah SPA3 yang berjumlah 68 orang 32 dianiaratidak mengikuti
matakuliah ini sama sekali sehingga dinyatakanktildus. Oleh karena itu

sampel yang diambil adalah 36 orang mahasiswa gapgt menyelesaikan mata

kuliah ini.

3.5 Teknik Pengumpulan Data, Kisi-kisi Instrumen Penelitian

3.5.1 Teknik Pengumpulan Data
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Dalam pelaksanaan pengumpulan data, dapat menggumeknik-teknik
sebagai berikut :

a. Teknik Observasi

Teknik obsevasi adalah suatu studi yang disendafasistematis untuk
mengetahui tentang fenomena dan gejala-gejalaspdiagan jalan mengamati
dan pencatatan. Teknik ini dipergunakan pula urdudi pendahuluan, yakni
untuk mengenal dan mengidentifikasi permasalahag géeliti.

b. Teknik Angket.

Teknik angket merupakan teknik pengumpulan datg yaama yang akan
digunakan penulis untuk dapat mengungkapkan daiavddaabel yang diteliti,
sehingga setelah diolah dapat dianalisa hubungtamaakedua variabel tersebut
dengan menggunakan metode statistik.

Teknik angket atau kuesioner adalah teknik komasiikidak langsung
sebagai alat pengumpul data untuk memperoleh datzgenai studio sebagai
fasilitas belajar mahasiswa pada mata kuliah SRA I

Angket atau kuesioner yang dipilih adalah kuesiotegtutup, artinya
jawaban yang sudah disediakan oleh peneliti sehinggponden hanya menjawab
atau memilih opsi jawaban yang sesuai dengan prigadHal ini sesuai dengan
pendapat Arikunto (2006:151) yang mengemukakarggest bahwa kuesioner
adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakamk memperoleh informasi
dari responden dalam arti laporan tentang pribagiatau hal-hal yang ia ketahui.
Adapun alasan penulis menggunakan teknik angketiaiah:

1. Tidak memerlukan hadirnya peneliti



56

2. Data yang diperoleh kemungkinan bersifat objektif

3. Pengumpulan data dapat dilakukan dengan mudahetaathbaik ditinjau dari
segi waktu, biaya dan tenaga. Dapat dijawab oletpamden menurut
kecepatannya masing-masing dan menurut waktu segggaponden.

4. Hasil pengukuran tentang variabel yang diteliti atagdianalisa dan diolah
secara statistik dengan tingkat ketelitian yangaddmndalkan

Adapun skala pengukuran yang digunakan pada amaggetkuesioner ini
dilakukan dengan menggunakan skala Likert, dimasmaalpan setiap item
instrumen yang menggunakan skala likert mempunsadagi dari sangat positif
sampai sangat negatif. Yang dapat berupa kataykaig untuk keperluan analisis
kuantitatif.

Sugiyono(2009:93) mengungkapkan Skala likert digana untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseo@mngekelompok orang tentang
fenomena sosial. Dalam penelitian, fenomena sasiakelah ditetapkan secara
spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebliagmi variabel penelitian, adapun
pertimbangan digunakan agket skala likert dalameltiean ini adalah sebagai
berikut:

1. Skala likert memiliki tingkat reliabilitas tinggiathm mengurutkan manusia
berdasarkan intensitas sikap tertentu.
2. Skala likert sangat luwes dan fleksibel daripadtaitepengukuran lainnya.
Seperti yang dikutip Sugiyono dalam buku yang @it8l.Nasution (1987).

Dalam menjawab skala likert ini, responden hanyanbexi tanda, misalnya
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check list atau tanda silang pada kemungkinan skala yandihdipa sesuai
dengan pertanyaan.

Selanjutnya angket yang telah diisi responden phldkukan penyekoran.
Untuk pemberian skor pada skala likert berarahtpaiin negatif, kemungkinan

skor tersebut menjadi sebaliknya tergantung kepadd pertanyaan yang

diberikan.
Tabel 3.1 Pemberian Nilai (scoring
Bobot penilaian YositiNNegatif
Sangat setuju/selalu/sangat positif diberi skor 5 1
Setuju/sering/positif diberi skor 4 2
Ragu-ragu/kadang-kadang/netral diberi skor 3 3
Tidak setuju/hampir tidak pernah/negatif diberirsko| 2 4
Sangat tidak setuju/tidak pernah/diberi skor o ?

Sumber : Sugiyono (2009:94)
d. Dokumentasi.

Teknik ini dipergunakan untuk memperoleh data parumlah dan nilai
akhir mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik ArsitekEPTK UPI yang
mengontrak mata kuliah SPA 3.

3.5.2 Kisi-kisi Instrumen

Untuk menunjangperolehan data maka sebelum membuat instrumen
penelitian, terlebih dahulu dibuat kisi-kisi ingtran penelitian sebagai rambu-
rambu untuk pengukuran suatu variabel. Variabel aktuy penggunaan studio
digital, dan variabel Y adalah hasil belajar maf&ai pada mata kuliah SPA 3.

Kisi-kisi penelitian ini terlampir.



58

3.6 Uji Coba Instrumen Pendlitian

Pada uji coba instrumen ini, yang diujicobakan aldahengenai validitas
dan reliabilitsnya. Hal ini sesuai dengan yang wlikkakan oleh Suharsimi
(1998:158) bahwa, “instrumen yang baik harus mermiedua persyaratan yang
penting yaitu valid dan reliabel”. Alat ukur diklkta valid jika alat ukur tersebut
dapat digunakan mengukur apa yang seharusnya diskdangkan alat ukur
dikatakan reliabel ketika alat ukur tersebut dagigtnakan mengevaluasi atau
mengukur ketetapan mahasiswa dalam menjawab pagany

Secara rinci penjabaran uji validitas dan religdgliinstrumen penelitian
adalah seagai berikut :
3.6.1 Uji Validitas

Uji validitas bertujuan untuk mengetahui seberajpgn jketepatan intrumen
penelitian yang dipakai sebagai alat pengumpul. dastrumen yang valid harus
dapat mendeteksi dengan tepat apa yang seharusmigar.dUntuk menguiji
tingkat validitas alat ukur ini digunakan rumus &dasipearson product moment

untuk variabel X dan variabel Y, yaitu:

. N XY) - X))
TN XA - (XORNG YD) - ()2

(Suharsimi , Arikunto, 2006:146)

Keterangan :
My . Koefisien korelasi butir
X . Skor tiap item

Y : Skor total item
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N : Jumlah responden uji coba
Setelah diketahui besarnya koefisien korelasi Keinudian dilanjutkan

dengan taraf signifikan korelasi dengan menggunalerus distribusi t student

yaitu :

(= rvV/N-2

1-r?
(Sudjana, 2002:377)

Dimana :
t . Uji signifikasi korelasi
r : Koefisien korelasi yang dihitung
N : Jumlah responden yang diuji coba

Harga t yang diperoleh dari perhitungan ini, keranddibandingkan
dengan harga t dari tabel pada taraf kepercayatentie. Jika diung lebih besar
dari tapel, maka item soal tersebut signifikan pada tinglegggdicayaan yang telah
ditentukan dan apabilaitng lebih kecil dari gneimaka item soal tersebut tidak
signifikan dengan taraf kepercayaan 95% dan dk=Pada perhitungan validitas

panalitian ini penulis menggunakan bantsaftware SPSS versi 17.0.

3.6.2 Uji Réliabilitas Instrumen

Reliabilitas adalah ketetapan alat evaluasi dalangukur atau ketetapan
mahasiswa dalam menjawab alat evaluasi itu (E.Tss&tendi, 1994:142).
Pengujian reliabilitas ini dimaksudkan untuk men&ah suatu instrumen apakah
sudah dapat dipercaya untuk digunakan sebagapatefumpul data atau belum.

Untuk menguiji reliabilitas soal digunakan rumus :
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(Suharsimi , A, 2002: 154)
Untuk menguji varians seluruih butir soal, yaitungan menjumlahkan
masing-masing varians butir yang telah didapatleah. tKemudian menghitung
varians totalnya dengan rumus :

ZYz _ (ZY )2

a’ = 1 N (Suharsimi , A, 2002: 160)

Kemudian untuk menguiji reliabilitas seluruh butwak digunakan rumus

il

(Suharsimi , A, 2002:171)

sebagai berikut :

Keterangan :

Reliabilitas instrumen a?

i1 = varians total

2.9

jumlah varians total k = Banyak item arigke

Setelah hargai1 harga diperoleh, kemudian harga r 1ldikonsultasikan
dengan tabel r untuk = 0,05 dengan derajat kebebasan dk = n-1, retedbil
angket akan terbukti jika:

Harga £ >lapel, berarti reliabel.

Harga i1 <rapel berarti tidak reliabel.
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Apabila telah memenuhi syarat reliabilitas dinyarakeliabel, maka item
pernyataan yang diuju dinyatakan reliabel. Ujiakiiitas pada instrumen uji coba
variabel juga dilakukan dengan memanfaatkan kenmardatari software SPSS
17.0 yang mampu melakukan perhitungan lebih cegratebih akurat.

Tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat rdlii@s (,;) adalah
sebagai berikut :

Tabe 3.1 Tolak Ukur Derajat Reliabilitas

Besarnya nilai r Interpretasi
0,800 - 1,000 Sangat tinggi
0,600 - 0,799 Tinggi
0,400 - 0,599 Cukup
0,200 - 0,399 Rendah

< 1,999 sangat rendah

(Suharsimi , A, 2002:245)

3.7 Teknik Analisis Data
Sebelum analisis dilakukan terlebih dahulu ada tagize tahapan atau
langkah yang perlu dilakukan dalam mengolah data yhperoleh, yaitu sebagai
berikut :
1. Menghitung atau memeriksa kelengkapan lembar jawabgket yang telah
diisi oleh responden.
2. Memberikan bobot nilai untuk jawaban angket, yai@ungan nilai 5 sampai
dengan 1 untuk item positif dan sebaliknya untakiinegatif.

3. Menyusun nilai dan menghitung skor angket.
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4. Mentabulasikan data dengan langkah-langkah sebagéiit :

5. Menghitung skor yang diperoleh dari tiap-tiap respen.

6. Memberikan skor untuk data hasil penyyebaran arkgaalam Z-skor dan T-
skor, hal ini dilakukan karena skor mentah yangapiad dari korelasi belum
mempunyai arti apa-apa sebelum diolah atau dikeikaer kedalam nilai ahir
(NA), misalnya kedalam Z-skor dan T-skor.

7. Mengolah data dengan uji statistik

8. Menguiji hipotesis berdasarkan hasil pengolahan data

9. Menganalisis data yang telah diperoleh.

10. Pengambilan kesimpulan.

Langkah-langkah yang ditempuh dalam mengolah datgah uji statistik
adalah untuk menetukan metode statistik yang akgumdkan dalam pengujian
hipotesis sesuai dengan data yang ada, apakah enstaiistik parametik atau
metode statistik non parametrik dengan melakukamgkiah-langkah sebagai

berikut :

3.7.1 Pengolahan Skor Mentah Menjadi T-Skor
Untuk pengolahan data dari skor mentah menjadi sk@ndar,
menggunakan rumus:

T-Skor=10Z + 50

(Siregar S., 2001 : 32)
Dimana :

X = skor mentah
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X = rata-rata seluruh responden
S =simpangan baku

Rumus :

VA 4
oo |Zbi-X)
(n-2)
(Siregar S., 2001 : 32)

3.7.2 Uji normalitas Data
Uji normalitas data diperlukan untuk mengetahuinma atau tidaknya
data yang telah dikumpulkan. Prosedur langkah yditmkukan dalam uiji

normalitas adalah sebagai berikut :

1. Menentukan rentang skor ( R) yaitu data terbesarahgi data terkecil
2. Menentukan banyaknya kelas interval ( BK ) denganus :
BK=1+3,3logn (Sudjana, 1996 : 47)
N = banyaknya data
3. Menentukan panjang kelas interval ( P ) dengan sumu

rentang

= (Sudjana, 1996 : 47)
banyakkelas
4. Membuat daftar distribusi frekuensi

5. Menghitung rata-rata skor ( mean ) dengan rumus :

_ ¥
>

X (Sudjana, 1996 : 67)

6. Menentukan simpangan baku ( SD ) dengan rumus :

w2
SD = \/Zf,(x—,l)() ( Sudjana, 1996 : 95)
n_
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7. Menentukan batas kelas interval

8. menentukan Z- skor dengan rumus :
Z = batas kelas mean / simpangan baku

9. Menentukan batas luas interval denganmenggunakaas“daerah di bawah
lengkung normal dari O ke Z “

10.Menentukan Luas kelas interval ( L ), dengan meaggirluas Z oleh luas Z
yang berdekatan jika tandanya sama, sedangkanajidanya berbeda maka
ditambahkan.

11.Menentukan frekuensi yang diharapkan ( Ei ), denggra mengalikan luas
tiap kelas interval dengan jumlah sampel (n)
Ei=nxL

12.Menghitung besarnya distribusi chi-kuadrat dengsmnus :
k f —-E 2
X2 :Z% ( Sudjana, 1996 : 273)
Z _

Kriteria pengujian adalah data berdistribusi ndrjil@ y* hitung <y?

tabel dengan derajat kebebasan ( dk = d — 3 ) detggap nyatax = 0,05

begitupun sebaliknya data berdistribusi tidak ndiika y 2 hitung >y *tabel .
Jika pada uji normalitas diketahui kedua variakellan Y berdistribusi

normal, maka uji statistik yang digunakan adalah siptistik parametrik.

Sebaliknya jika salah satu atau kedua variabel X @au Y berdistribusi tidak

normal maka analisis data menggunakan statistilkpaoametrik.
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3.7.3 Uji Linieritas

Pengujian linieritas ini menggunakan model regrésmalisa regresi
digunakan untuk mengethui ada tidaknya hubungarerlimntara variabel
pengaruh penggunaan studio digital (X) dengan Haséjar mahasiswa pada
mata kuliah SPA IlI(Y), meliputi persamaan regrésier, uji kelinieran dan

keberartian regresi.

3.7.4 AnalissRegresi
1. Menentukan persamaan regresi linier
Untuk menyatakan bentuk hubungan fungsional anthra variabel
(variabel X dan Y) digambarkan dengan persamaammstka, dengan rumus
sebagai berikut :
Y = a+bX
( Sudjana, 2002 : 315)
Harga a dan b dapat berdasarkan metode kuadraciledari pasangan data X

dan Y dengan rumus :

(ZY)Ex2)-(ZX)T xY)
nY X2 -(XX)

b = NZXY -(ZX)XY)
Ny X*=(XX)?

( Sudjana, 2002 : 315)
Regresi yang didapat dari perhitungan tersebuttadiganakan untuk menghitung

harga Y bila harga X diketahui.
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2. Uji Kdinieran Regresi
Dalam uji kelinieran regresi, data X yang sama tagibuat dalam

kelompok yang sama. Pasangan seperti ini dapasudiskedalam tabel dibawah

ini ;

Tabel 3.2

Pasangan data dengan pengulangan terhadap X

X Y
X, Y
X, Y12

Y 1n1

Yo1
X, Y22
. n2 *
X, Y 2n2

Y knk
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Dengan menggunakan data yang disusun dalam tetba$ duji kelinieran
dapat dilakukan dengan menghitung jumlah kuadnd) {&ng disebut sumber
variansi. Sumber variansi yang perlu dihitung adaglanlah kuadrat (JK) total,
regresi (a), regresi (b/a), sisa tuna cocok darelikelan (galat), yang dapat

dihitung dengan rumus sebagai berikut :

JK(M =YVY?

JK () = (ZI\T)Z

JK(EJ - b{ZXY—M}
a N

JK(N = ZY2 = IKa— IKpia)

JK(E) = Z[ZYZ —%}

JK(TC) = JK—JKe
( Sudjana, 2002 : 330-336))

Semua besaran diatas dapat diperoleh dalam daftdisia varians (Anava),

sebagai berikut :

Tabel 3.3
AnalisisVarians (Anava) Regresi Linier
Sumber variasi dk JK KT F
Total n YYL YL
Regresi (a) 1 (Y )n (Y 1)n
Szreg
Regresi (b/a) 1 JKeg = JK (b/a) Szreg = JK (b/a) >
S e
Residu n—2 IKieg=Y(Y1-Y1)?
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>(Y -Y,)
5. 20X
n-2
Tuna cocok K-2 JK (TC) JK(TC)
Sre=
k-2 Src
X
()
Kekeliruan n-k JK (E) n-k

Harga-harga yang diperoleh dalam rata-rata jumlaladiat (KT),
digunakan untuk menguiji hipotesis, sebagai berikut
1. Kaoefisien arah regresi tidak berarti melawanfiscen arah regresi berarti.

2. Bentuk regresi linier melawan bentuk regresi Inaier.

3.7.5 AnalissKorelas

Koefisien korelasi digunakan untuk mengetahuagr hubungan antar
variabel-variabel. Jika data yang ada berdistribosinal maka rumus yang
digunakan adalah koefisien korelasi produt momenREarson, dengan rumus

sebagai berikut :

_ N2 XY~ (2 X)Y) ( Sudjana, 1996 : 369 )

JINZXZ=(ZX)D)(NZY2 - (ZV)?)

My

Jika data yang ada berdistribusi tidak normal, anplengolahan data
dilakukan dengan statistik non parametrik. Rumusgyaligunakan adalah

koefisien korelasi Rank Spearman, dengan rumusgseberikut :
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6>h?

r=l1-——,
n(n“ -1

(Sudjana, 1996 : 455)

Dimana :
2. bi = Jumlah beda ranking antara variabel X an iYgydikuadratkan
n  =Jumlah responden
3.7.6 Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahuwerighita atau tidaknya
hipotesis yang diajukan. Untuk menguji hipotesisigyaelah diajukan dapat

digunakan rumus sebagai berikut :

rvn-2

V1-r2

Hipotesis yang harus diuji : Hg# 0 melawan Hop =0

t= ( Sudjana, 1996 : 380 ) :

Dengan tingkat signifikansi dan dk tertentu, dengatentuan H diterima jika

harga t hitung > t tabel atau Ho diterima jikattuhg < t tabel.

3.7.7 Menghitung koefisien deter minasi
Untuk mengetahui besarnya presentase pengaruhbebna terhadap
variabel Y dapat dicari dengan menggunakan rumafisien determinasi (KD) :
KD =r*. 100%
(Sudjana, 2002 : 362)
Keterangan :
KD = koefisien determinasi

r = koefisien korelasi.



